"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
'ueJodm ueunsn/{uad ‘qe!Lu]! eAuey uesinuad ‘ueuﬂeued ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INDEPENDENSI AUDITOR DI

JAKARTA
o o
& Aurensya
a o aurens21@gmail.com
3 =
S & Leonard Pangaribuan
«a X
= g leonard.pangaribuan@kwikkiangie.ac.id
> 9 Program Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 1435

pun

TRAK

Hndependensi adalah suatu sikap yang harus dijaga dan dipertahankan oleh seorang akuntan
Epl@hk Pengguna laporan keuangan memberikan kepercayaan kepada akuntan publik sebagai pihak
%ke&ga Yyang independen dalam memeriksa kewajaran dalam suatu laporan keuangan. Namun,
cﬁelcdapat banyak faktor yang sekiranya dapat mempengaruhi independensi auditor tersebut. Faktor-
‘ofaktor tersebut diantaranya ada audit fee, time budget pressure, dan ukuran kantor akuntan publik.
cMaka dari itu, tujuan peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah faktor-faktor
g*tersebut dapat dibuktikan mempengaruhi independensi seorang auditor.

~Dalam standar umum Il Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220, (lAl,
D2001) menyatakan bahwa independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh seorang
‘Fauditor=Artinya seorang auditor tidak boleh mudah dipengaruhi atas semua hal yang berhubungan
“dengancpenugasannya. Maka dari itu, seorang auditor berkewajiban jujur dalam melakukan
Zpekerjaan audit, bebas dari tekanan kliennya dan tidak mempunyai hubungan dengan klien.
S Penelitian ini merupakan penelitan formal, yaitu penelitian ini bertujuan untuk menguji
=hipotesis dan menjawab semua pertanyaan yang telah dikemukakan. Selain itu, penelitian ini juga
Zmerupakan bentuk penelitian yang bersifat mengumpulkan data, menguraikan secara mendalam
—dan keseluruhan untuk persoalan yang dianalisis. Maka dari itu, data yang diperoleh berasal dari
Zkuesioner yang diisi oleh 55 responden yang merupakan auditor di beberapa wilayah Indonesia.
3Kemud|an data yang didapatkan akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan program IBM SPSS
:Statlstu:s 26 dengan berbagai macam pengujian, mulai dari uji validitas, uji reliabilitas, uji
ghlpOtESlS analisis model regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik.

c

= ~Setelah melakukan pengujian, diperolehlah hasil penelitian dari uji statistik t untuk audit
Sfee yang mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,981 (>0.05), time budget pressure mempunyai
Znilai signifikansi 0,007 (<0.05), dan ukuran kantor akuntan publik dengan nilai signifikansi sebesar
20,903 {0.05).

3 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa time
budget’pressure berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Sedangkan audit fee dan

ukuragkantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap independensi auditor.
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Kata Kunci: Audit Fee, Time Budget Pressure, Ukuran KAP, dan Independensi
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 ABSTRACT

Independence is an attitude that must be maintained by a public accountant. Users of
_financial statements give credence to public accountants as independent third parties in checking

., cthe fairness of a financial report. However, there are many factors that could affect the

o

sindependence of the auditor. These factors include audit fees, time budget pressure, and the size of
;'3the pulilic accounting firm. Therefore, the purpose of this research is to find out whether these
““factors_Can be proven to affect the independence of an auditor.

o = =n general standard Il the Professional Standard of Public Accountants (SPAP) section
«gzzp) (IA1, 2001) states that independence in mental attitude must be maintained by an auditor. This
=means that an auditor should not be easily influenced by all matters related to his assignment.
gTr?erefore an auditor is obliged to be honest in carrying out audit work, free from client pressure
gang has™o relationship with clients.

5 2 sSThis research is a formal research, this research aims to test hypotheses and answer all
Sthg questlons that have been raised. In addition, this research is also a form of research that is
gco@ectlng data, describing in depth and comprehensively for the problems being analyzed.
g@refore the data obtained comes from a questionnaire filled out by 55 respondents who are
gaudltors in several regions of Indonesia. Then, the data obtained will be tested by researchers
%usglg the 1BM SPSS Statistics 26 program with various kinds of tests, ranging from validity tests,
ZreHability tests, hypothesis testing, multiple linear regression model analysis, and classical
gasgumptmn tests.

= =After testing, the results of the research from the statistical test t stated that if the audit fee
#has a significance value of 0,981 (>0.05), time budget pressure has a significance value of 0,007
5(<0.05Y, and the size of the public accounting firm with a significance value of 0,903 (>0.05).
2Based on the result of the study, the conclusions drawn by the researcher is time budget pressure
Taffecting auditor independence. Meanwhile audit fee and the size of the public accounting firm

—does nat.affect auditor independence.

= .
§<eywofrds: Audit Fee, Time Budget Pressure, Public Accounting Firm Size, and Independence
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PENDAHULUAN

Akuntan publik tidak hanya perlu memiliki kompetensi atau keahlian saja namun sesuai
~_dengan” tanggung jawabnya untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan suatu
— perusahaan maka akuntan publik juga harus independen dalam melakukan auditan. Auditor
5 berkewajiban untuk bersikap jujur tidak hanya dengan manajemen perusahaan, tetapi juga dengan
§ kreditgr dan pihak lain yang memberikan kepercayaannya atas laporan keuangan auditan (Tjun et
< al,, 2012). Sebagai contohnya, pada PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance
» Kementerian Keuangan menyatakan dua akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan PT
gs%&lp Finance; Akuntan Publik Marlinna dan Merliyana Syamsul melanggar standar audit
= profesional. Mengutip data resmi Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK), dalam melakukan
o audit Zlaporan keuangan SNP tahun buku 2012 sampai dengan 2016, mereka belum
g sepenahnya menerapkan pengendalian sistem informasi terkait data nasabah dan akurasi jurnal
- piutang pembiayaan. Kreditor atau individu-individu yang berkepentingan terhadap laporan
o kéuangan auditan akan memandang auditor tidak memiliki independensi ataupun objektivitas jika
o anditdt dapat dipengaruhi oleh karyawan atau manajemen klien. Melarang para auditor untuk
v terlibag dalam aktivitas audit disuatu entitas bilamana terdapat konflik kepentingan yang belum

 térselesaikan terkait dengan entitas tersebut merupakan persyaratan umum bagi independensi

< auditor.

= ngalam kenyataannya auditor independen ketika benar-benar mampu tetap menjaga sikap
< mental. independen tersebut selama melakukan pengauditan. Salah satu faktor yang
o mempengaruhi independensi auditor adalah Audit fee. Audit fee adalah sejumlah pendapatan yang
7 diperaleh auditor dari klien yang dapat merusak perilaku etis dan moral auditor dalam
5 indepéndensi.

o DgZoort (2002) mendefinisikan tekanan anggaran waktu (time budget pressure) sebagai

© bentuk- tekanan yang muncul dari keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk
3 melakSanakan tugas. Sumber daya diartikan sebagai waktu pelaksanaan tugas yang digunakan
S auditar, Sehingga dapat disimpulkan tekanan anggaran waktu (time budget pressure) ialah
& keadaan yang menuntut auditor untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan prosedur audit, pengaruh tersebut ada yang bersifat
positif;dan negatif.

Independensi auditor juga dapat dilihat dari faktor ukuran besarnya kantor akuntan publik.
o Jika KAP berukuran kecil dan klien juga memiliki ukuran yang relatif kecil, maka ada
g probabilitas yang besar bahwa pendapatan auditor akan tergantung pada fee audit yang dibayarkan
© Klienmya. Sebaliknya jika ukuran KAP semakin besar maka memiliki independensi yang tinggi
§ karena jika KAP berukuran besar maka ia cenderung lebih independen terhadap kliennya, baik
< ketikazkliennya berukuran besar maupun kecil.

Déngan demikian, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Independensi Auditor di Jakarta”
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KAJIAN PUSTAKA
" TeoriaKeagenan (Agency Theory)

Teori yang dikembangkan Jensen & Meckling (1976) adalah teori suatu kontrak antara
pemifik (principal) dan manajer (agent) yang berhubungan dalam perjanjian dimana manajer
memperikan jasa untuk melakukan kepentingan pemilik. Tanggung jawab principal maupun agen
diaturz dalam kontrak kerja dengan persetujuan bersama. Teori agensi dibangun berdasarkan
adanyia informasi asimetris antara pihak pemilik (principal) dengan keunggulan informasi pihak
manajemen (agen). Penyebab dapat terjadi asimetri informasi ini karena pihak manajemen
mempunyai informasi lebih banyak mengenai prospek suatu perusahaan, keduanya mempunyai
kepefitingan yang berbeda sehingga dapat diasumsikan bahwa agen cenderung tidak terbuka
kepada principal sehingga menyebabkan principal tidak dapat percaya begitu saja terhadap
laporan keuangan yang disampaikan sebagai bentuk pertanggung jawaban agen.

Agar laporan keuangan dapat dipercaya, maka pihak principal meminta pihak eksternal dalam
melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang dijadikan bentuk pertanggung jawaban agen


https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180926072123-78-333248/Sunprima%20Nusantara%20Pembiayaan
https://www.cnnindonesia.com/tag/snp-finance
https://www.cnnindonesia.com/tag/kementerian-keuangan
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kepada principal. Pihak ekstemal yang melakukan pemeriksaan laporan keuangan biasa disebut
auditor atau akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP).

__Pengaruh audit fee terhadap independensi auditor

- Audit Fee merupakan sejumlah fee (biaya audit) kepada auditor dari klien setelah melakukan
o jasa audit perusahaan. Independensi dapat dipengaruhi dengan besarnya audit fee dikarenakan
o dengap fee yang besar membuat kantor akuntan menjadi sungkan untuk menentang keinginan
< klien sedangkan untuk fee yang kecil dapat menyebabkan waktu dan biaya dalam melaksanakan
o prosedur audit menjadi terbatas.

1 - Audit fee berpengaruh terhadap independensi auditor.

ngaruh time budget pressure terhadap independensi auditor

- Time budget pressure adalah waktu yang dialokasikan dan digunakan oleh Personil Kunci
rlkatan sangat menentukan kualitas audit. Kurangnya waktu yang digunakan Personil Kunci
rikatan dapat mengakibatkan pekerjaan audit diselesaikan secara kurang memadai. Dengan
angnya waktu dalam melakukan audit sehingga diselesaikan secara kurang memadai yang
memungkinkan bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit bahkan sampai pemberhentian
osedur audit. Sikap mengabaikan tersebut tentu mempengaruhi independensi auditor.

. Time budget pressure berpengaruh terhadap independensi auditor.

BEEW?B IGZ&do%e
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@ng@ruh ukuran KAP terhadap independensi auditor

“* Kantor akuntan publik yang besar lebih independen jika dibandingkan dengan kantor akuntan

ubliks yang lebih kecil yaitu jika kehilangan satu klien tidak begitu berpengaruh terhadap
ndapatan kantor akuntan publik besar, sehingga independensi auditor terjaga, sedangkan kantor

e
kuntan publik yang kecil jika kehilangan satu kliennya sangat berarti karena kliennya sedikit.
as : Ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap independensi auditor.

T T T

METODE PENELITIAN
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Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang akuntan publik yang sudah
3 terdaftar dalam Ikatan Akuntan Indonesia dan juga anggota dari Institut Akuntan Publik
2 Indonesia. Yang dijadikan data adalah bersumber dari respon atas kuesioner yang telah disebar
= melalui email.

Q
5

% Variabel Penelitian
2
2 Varighel Dependen
= \fdriabel dependen atau sering disebut sebagai variabel terikat adalah variabel yang
-, dipengaruhi oleh variabel independen, dalam penelitian ini yang dimaksud variabel dependen
S adalalgh independensi auditor. Indikator untuk mengukur variabel dependen ini adalah lama
o hubufigan dengan Klien, tekanan dari klien, dan jasa non audit. Responden akan diberikan
-~ sebapyak 6 pernyataan dalam kuesioner. Dan Instrumen pengukuran variabel yang digunakan
dalam,penelitian ini adalah berupa pertanyaan. Dalam pernyataannya, menggunakan Skala Likert
5 poimpenilaian yang terdiri dari
5 = Sanhgat Setuju
4 = Setuju
3 = Netral
2 = Titlak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju.
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Variabel Independen

AuditFee
Audit fee merupakan besarnya imbalan jasa yang diterima oleh akuntan publik yang

Utergantung dari berbagai faktor-faktor baik faktor eksternal maupun internal akuntan publik.
& Apabila akuntan publik menerima audit fee yang tidak sesuai dengan beban tugas yang
o dikerjakannya, maka akan memunculkan faktor bahwa akuntan publik akan melakukan proses
audit dengan tidak maksimal.
T?rme Budget pressure

< Time budget pressure adalah waktu yang dialokasikan dan digunakan oleh Personil Kunci
rikatan sangat menentukan kualitas audit. Kurangnya waktu yang digunakan Personil Kunci
rikatan dapat mengakibatkan pekerjaan audit diselesaikan secara kurang memadai.

f%@dl

B@pw

urén KAP

- Kantor akuntan publik sering dikategorikan berdasarkan ukuran. Misalnya, perusahaan
besar adalah kantor akuntan publik “Big Four”: Deloitte, Ernst & Young, KPMG, dan PwC.
ntor akuntan publik yang besar lebih independen jika dibandingkan dengan kantor akuntan
bliki'yang lebih kecil yaitu jika kehilangan satu klien tidak begitu berpengaruh terhadap
ndapatan kantor akuntan publik besar.
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Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode komunikasi yang berupa kuesioner.
Penyusunan kuesioner dilakukan dengan media google form yang akan disebarkan dengan
mengitimkan email kepada Akuntan Publik di Jakarta.

Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik NonProbability Sampling
yang aftinya adalah tenik pengambilan sampel di mana setiap elemen populasi tidak mempunyai
kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Dan jenis yang dipakai adalah Purposive
Sampling.

Teknik Analisis Data

1. Statistik deskriptif
Statistik Deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi atas suatu data yang dapat
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum dan minimum.

2. Ujl Kualitas Data
a&* Uji Validitas
. Uji validitas item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat suatu
item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya
* korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan
- item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap.
bY» Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur yang
biasanya menggunakan kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan
mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode
yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala
Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha.
3. Ui Asumsi Klasik
Péngujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian regresi
berganda, terdapat 3 pengujian yang dilakukan, yaitu:
&' Uji Normalitas
== Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
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. Uji:Statistik Deskriptif

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
c.~ Uji Heterokedastisitas
o Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
~ ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
ARnalisis Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel
dépenden (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), dengan tujuan untuk
mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
béfdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.
Uji Hipotesis
a. Uji Statistik F
5 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari semua variabel
= independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
b.S Uji Statistik t
%Pengujian statistik t pada dasarnya menunjukkan untuk mengetahui seberapa jauh
£ pengaruh satu variabel independen secara individual atau menguji satu per satu pengaruh
»" dalam menerangkan variasi variabel dependen
c.o Uji Koefisien Determinasi (R?)
— Koefisien Determinasi (R® ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
=~ menerangkan variasi variabel dependen.

& HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Minimum Maximum Mean
Audit Fee 6 14 10
Time Budget Pressure 8 18 14
Ukuran KAP 2 9 7
Independensi 15 33 24

~ Variabel audit fee memiliki nilai terendah sebesar 6, nilai tertinggi sebesar 14 dan nilai
rata-ratanya 10, variabel time budget pressure memiliki nilai terendah sebesar 8, nilai
teetinggi sebesar 18 dan nilai rata-ratanya 14, variabel ukuran KAP memiliki nilai terendah
sebesar 2, nilai tertinggi sebesar 9 dan nilai rata-ratanya 7, variabel independensi memiliki
nilai terendah sebesar 15, nilai tertinggi sebesar 33 dan nilai rata-ratanya 24.

UjirKualitas Data

a.wmUji Validitas
=1) Audit Fee
- Hasil Uji Validitas Audit Fee
Nomor Butir Pearson r Sig Keteranaan
Pertanyaan Correlation Tabel (2-tailed) g
x1pl 0.853** 0.266 0.000 Valid
x1p2 0.750** 0.266 0.000 Valid
— x1p3 0.772** 0.266 0.000 Valid
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2) Time Budget Pressure
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Hasil Uji Validitas Time Budget Pressure

Nomor Butir Pearson r Sig Keteranoan
Pertanyaan Correlation Tabel (2-tailed) g
x2pl 0.883** 0.266 0.000 Valid
x2p2 0.711** 0.266 0.000 Valid
x2p3 0.846** 0.266 0.000 Valid
x2p4 0.466** 0.266 0.000 Valid
3) Ukuran KAP
) Hasil Uji Validitas Ukuran KAP
Nomor Butir Pearson r Sig Keteranaan
Pertanyaan Correlation Tabel (2-tailed) g
x3pl 0.887** 0.266 0.000 Valid
x3p2 0.868** 0.266 0.000 Valid
::4 Independensi
= Hasil Uji Validitas Independensi
Nomor Butir Pearson r Sig Keteranoan
Pertanyaan Correlation Tabel (2-tailed) g
Ypl 0.716** 0.266 0.000 Valid
Yp2 0.648** 0.266 0.000 Valid
Yp3 0.666** 0.266 0.000 Valid
Yp4 0.511** 0.266 0.000 Valid
Yp5 0.489** 0.266 0.000 Valid
Yp6 0.589** 0.266 0.000 Valid
Yp7 0.569** 0.266 0.000 Valid

Dari tabel di atas, maka disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner
adalah valid karena signifikansi < 0.05. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika
pernyataan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut.

b.zzUji Reliabilitas

310 Ul

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel CmAI:Bﬁ;h s Keterangan
Audit Fee 0.703 Reliable
Time Budget Pressure 0.708 Reliable
Ukuran KAP 0.702 Reliable
Independensi 0.703 Reliable

Dari tabel diatas, maka disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner mengenai
audit fee, time budget pressure, ukuran KAP dan independensi ini reliabel karena nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari 0.70. Hal ini dapat diartikan bahwa pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan konsisten dan berarti apabila pernyataan ini diajukan kembali
akan diperoleh jawaban yang relative sama dengan jawaban sebelumnya.
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| 3. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji Asumsi Klasik

I Variabel
~ Nama Lo -
< Pengujian Kriteria | Audit B-[Jlén?at Ukuran Keterangan
3 Fee g KAP
= Pressure
S Tolerance
ooZ ~0.10 | 094 0,928 0,876 Tidak terjadi
5 Mdltikolinieritas multikolinieritas
SR VIF<10 | 1,062 1,077 1,141
S N Sig> o Tidak terjadi
gHetfrokedastlsnas (0,05) 0,806 0,220 0,238 heteroskedastisitas
= . Sig> «a Data berdistribusi
iNormalltas (0,05) 0.200 normal
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a. =Uji Multikolinieritas
oDalam hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang
Smemiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada kolerasi antar variabel
Sindependen. Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada
Svariabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Stidak ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.

b. 2Uji Normalitas
wDari hasil perhitungan, jika dilihat dari hasil sig sebesar 0.200 lebih besar dari alpha
20.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

c. =Uji Heterokedastisitas
ZDari hasil perhitungan menunjukkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada setiap
svariabel independen dengan nilai sig lebih besar dari 0.05.

Uji-Hipotesis
a. UjiF
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.048< a=0.05. Maka tolak Ho,
=yang artinya variabel independen audit fee, time budget pressure, dan ukuran KAP secara
="hersamaan berpengaruh terhadap independensi auditor.

b.ZUji t
o Hasil Uji t

7 Variabel B Beta t sig
= (two-tailed)

- (Constant) 33.617 0,000

Audit Fee 0.006 0.003 0,981

Time Budget Pressure -0.662 -0.381 0,007

Ukuran KAP 0.040 0.017 0,903

Dari data di atas, dapat dinyatakan bahwa variabel audit fee memiliki nilai sig sebesar

0.981 dan Ukuran KAP audit memiliki nilai sig sebesar 0.903 yang artinya bahwa tidak

= terbukti terdapat pengaruh antara variabel audit fee dan variabel Ukuran KAP terhadap

erindependensi auditor karena nilai sig > 0.05. Sedangkan variabel Time Budget Pressure

Zmemiliki nilai sig sebesar 0.007 yang artinya terbukti bahwa Time Budget Pressure
__terdapat pengaruh terhadap independensi auditor karena nilai sig < 0.05.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R Square Adjusted R Square

2 0.142 0.092

Pada tabel diatas terdapat hasil uji koefisien determinasi (R?) dengan nilai Adjusted R®
sebesar 0.092. Hal ini menandakan bahwa variabel audit fee, time budget pressure, dan
=ukuran KAP hanya menjelaskan 9.2% variabel independensi auditor. Sedangkan 90.8%
dijelaskan oleh variabel-variabel diluar model penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil pengujian koefisien regresi menghasilkan model sebagai berikut:
IA =33.617 + 0.006X1 — 0.662X2 + 0.040X3

Dan hasil diatas, maka:

a SBesarnya a = 33.617, yang artinya apabila audit fee, time budget pressure, ukuran KAP
=sebesar 0 (nol), maka independensi auditor sebesar 33.617. hal ini signifikan pada alpha
5%

b SB1 sebesar 0.006 yang artinya jika audit fee mengalami kenaikan 1 satuan, maka
~independensi auditor akan mengalami peningkatan sebesar 0.006.

C S5P2 sebesar -0.662 yang artinya jika time budget pressure mengalami kenaikan 1 satuan,

maka independensi auditor akan mengalami peningkatan sebesar -0.662.

d '[33 sebesar 0.040 yang artinya jika ukuran KAP mengalami kenaikan 1 satuan, maka
oindependensi auditor akan mengalami peningkatan sebesar 0.040.

a PEMBAHASAN

Pehgaruh Audit Fee terhadap Independensi Auditor

Pada tabel 4.17 terlihat bahwa hasil signifikansi audit fee lebih besar dari 0=0.05,
yang berarti Hy1 tidak ditolak. Maka variabel audit fee tidak memiliki pengaruh terhadap
independensi auditor.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asana & Yogantara (2020) variabel
audit fee mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap independensi auditor. Namun pada
penelitian ini tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel audit fee dapat mempengaruhi
independensi auditor. Hal ini membuktikan bahwa dengan audit fee yang besar belum berarti
dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. Meskipun dengan audit fee yang besar
séorang auditor tidak berarti dapat menghasilkan audit yang baik jika ia mengabaikan
prosedur audit dan tidak independen. Sedangkan audit fee yang kecil tidak berarti auditor
menghasilkan audit yang tidak baik dan melanggar prosedur audit ataupun tidak independen.

Pengaruh Time Budget Pressure terhadap Independensi Auditor

Pada tabel 4.17 hasil uji statistik t terlihat bahwa hasil signifikansi time budget
pressure lebih kecil dari 0=0.05, yang berarti Ho» ditolak. Maka variabel time budget
pressure memiliki pengaruh terhadap independensi auditor. Hal ini membuktikan bahwa
déngan adanya tekanan anggaran pada waktu maka auditor akan malaksanakan audit dengan
baik, lebih tepat waktu dan cermat sehingga memberikan keuntungan yang sangat efisien.
Bengan menerapkan time budget dan prosedur audit seharusnya auditor tersebut dapat
relaksanakan tugas audit dengan baik tanpa terpengaruh oleh apapun.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yustina & Islami (2019) time budget
pressure tidak berpengaruh terhadap independensi auditor namun pada penelitian ini terdapat
cukup bukti bahwa variabel time budget pressure dapat mempengaruhi independensi auditor.
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Independensi Auditor

Pada tabel 4.17 hasil uji statistik t terlihat bahwa hasil signifikansi ukuran KAP lebih
besar dari a=0.05, yang berarti Ho 3 tidak ditolak. Maka variabel ukuran KAP tidak memiliki
pengaruh terhadap independensi auditor.
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Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahputra & Andyarini (2020)
variabel ukuran KAP mempunyai pengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Namun
penelitian ini tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel ukuran KAP dapat
mempengaruhi independensi auditor. Hal ini membuktikan bahwa besar kecilnya ukuran KAP
ti xk berarti dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. Seorang auditor yang bekerja
di-KAP yang besar bukan berarti dapat menghasilkan audit yang baik jika ia mengabaikan
prasedur audit dan tidak independen. Sedangkan seorang auditor yang bekerja di KAP yang
kecil tidak berarti menghasilkan audit yang tidak baik dan melanggar prosedur audit ataupun
tidak independen.

ani

@ KESIMPULAN

Bétdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan di bab IV, peneliti membuat beberapa
impulan sebagai berikut:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa audit fee mempengaruhi independensi auditor.

Térbukti bahwa time budget pressure berpengaruh terhadap independensi auditor.

T@ak terdapat cukup bukti bahwa ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap
independensi auditor.

siu

SARAN

Péneliti merasa masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk penelitan-penelitian

anjdtnya karena dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yang berupa:
Tetuntuk peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian dengan populasi yang
leBih luas seperti penelitian pada jabodetabek sehingga faktor yang mempengaruhi
independensi auditor dapat teridentifikasi lebih luas.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat
m;mpengaruhi independensi auditor yang tidak di teliti dalam penelitian ini seperti audit
teaure dan kualitas audit.

(319 uery )
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